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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil penelitian

antara variabel bebas terhadap variabel terikat seperti yang telah dijelaskan pada

pembahasan sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Jenis kelamin kepala keluarga (X;) memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap peluang kemiskinan rumah tangga di wilayah Perkotaan
provinsi Sumatera Barat (Y) pada taraf nyata 5% yang artinya apabila
sebuah keluarga dipimpin oleh jenis kelamin Laki-laki ataupun perempuan
tidak mempengaruhi kemiskinan.

Usia kepala keluarga (X:2) memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap peluang kemiskinan rumah tangga di wilayah Perkotaan provinsi
Sumatera Barat (Y) pada taraf nyata 5% yang artinya apabila sebuah
keluarga dipimpin oleh kepala keluarga yang sudah memasuki usia kerja
dan produktif maka peluang rumah tangga tergolong status miskin menjadi
lebih kecil, begitu juga jika sebuah keluarg yang di pimpin oleh kepala
keluarg yang belum memasuku usia kerj yang produktif maka peluang
miskin akan lebih besar.

Jumlah anggota rumah tangga (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peluang kemiskinan rumah tangga di wilayah Perkotaan Provinsi
Sumatera Barat (Y) pada taraf nyata 5% yang artinya apabila sebuah
keluarga memiliki jumlah tanggungan yang lebih banyak maka peluang

rumah tangga tergolong status miskin menjadi lebih besar, begitu juga jika
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suatu keluarga memiliki tanggungan yang sedikit maka peluang miskinnya
akan lebih kecil.

. Pendidikan kepala rumah tangga (X4) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap peluang kemiskinan rumah tangga di wilayah Perkotaan
Provinsi Sumatera Barat (Y) pada taraf nyata 5% yang artinya apabila
sebuah keluarga memiliki kepala keluarga dengan pendidikan lebih tinggi
dari SMA sederajat maka peluang rumah tangga tergolong status miskin
menjadi lebih kecil, begitu juga jika kepala keluarga dalam sebuah rumah
tangga berpendidikan di bawah SMA maka peluang miskinnya akan lebih
besar.

Status pekerjaan istri (Xs) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap peluang kemiskinan rumah tangga di wilayah Perkotaan Provinsi
Sumatera Barat (Y) pada taraf nyata 5% yang artinya apabila sebuah
keluarga memiliki istri yang bekerja maka peluang rumah tangga tergolong
status miskin menjadi lebih kecil, karena istri dapat membantu pemasukan

dan pengeluaran keluarga dan begitu juga sebaliknya.

. Pendidikan Istri (X6) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

peluang kemiskinan rumah tangga di wilayah perkotaan Provinsi Sumatera
Barat (Y) pada taraf nyata 5% yang artinya apabila sebuah keluarga
memiliki istri yang berpendidikan besar dari SMA sederajat maka peluang
rumah tangga tergolong status miskin menjadi lebih kecil, begitu juga jika
seorang istri yang berpendidikan di bawah SMA maka peluang kemiskinan

akan lebih besar.
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5.2 Pengeluaran konsumsi (X7) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan

terhadap peluang kemiskinan rumah tangga di wilayah perkotaan Provinsi

Sumatera Barat (Y) pada taraf nyata 5% yang artinya apabila sebuah keluarga

memiliki pengeluaran konsumsi yang semakin tinggi maka peluang rumah

tangga tergolong status miskin menjadi lebih besar, dan apabila sebuah

keluarga memiliki pengeluaran yang lebih sedikit maka peluang rumah tanga

tergolong status miskin menjasi lebih besar.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Tingkat pendidikan orang tua merupakan tolak ukur ekonomi dan
perkembangan sosial dalam rumah tangga, rendahnya tingkat tingkat rata-
rata lama sekolah menyebabkan kurangnya daya saing masayarakat dalam
kemampuan dan keahlian untuk mencari pekerjan tingkat pendidikan orang
tua yang lebih tinggi dari SMA akan lebih di utamakan dalam dunia kerja,
kondisi ini menyebabkan tingkat produktifitas yang rendah dan kurangnya
pendapatan dan berujung pada peningkatan kemiskinan bagi orang tuanya
yang berpendidikan rendah. Tingkat pendidikan semestinya menjadi
perhatian lebih khusus lagi bagi pemerintah. Sebab tingkat pendidikan yang
rendah hamper selalu dipastikan adalah kemiskinan. Pendidikan,
pendapatan keluarga, dan konsumsi adalah indicator penting yang berperan
dalam pengentasan kemiskinan. Sudah seharusnya pemerintah mencari
kebijakan untuk mengatasi kemiskinan dengan memperhatikan ketiga

variabel tersebut. dalam penelitian selanjutnya, masyarakat yang tinggal di
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wilayah perkotaan dengan standar kehidupan kurang layak dapat menjadi
perhatian dalam isu pembangunan ekonomi.

. Meningkatkan kesadaran kepada seluruh masyarakat akan perlunya
membatasi jumlah anak dalam tiap-tiap keluarga. Terjadinya pertambahan
anak dalam suatu keluarga akan mengakibatkan bertambahnya pengeluaran
keluarga tersebut. Hal ini di karenakan pengeluaran dalam suatu rumah
tangga akan lebih banyak tidak hanhya untuk kebutuhan makan saja tetapi
juga kebutuhan lain seperti biaya pendidikan dan sebagainya.

. Potensi wilayah maupun peningkatan fasilitas-fasilitas yang berada di
perkotaan merupakan factor terpenting yang juga berpengaruh terhadap
resiko kemiskinan rumah tangga disemua wilayah perkotaan meskipun
wilayah pedesaan memiliki potensi atau peluang kemiskinan lebih besar.
Dengan memberikan bantuan Menciptakan program-program pemberdayaan
masyarakat, pelatihan bisnis dan pemberian modal usaha bagi keluarga
miskin, untuk membantu mereka memulai usaha sendiri. Menciptakan
program-program  kesejahteraan sosial lainnya, seperti pelatihan
keterampilan, penyediaan perumahan layak huni, dan pemberian bantuan
kesehatan, untuk membantu keluarga miskin meningkatkan kualitas hidup

mereka.
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